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Abstrak
Hemoglobin atau Hb adalah protein yang berada di dalam sel darah merah. Protein inilah
yang membuat darah berwarna merah. Dalam kadar yang normal, hemoglobin memiliki
banyak fungsi bagi tubuh, sehingga kadar normal hemoglobin perlu selalu dijaga. Selain
memberi warna, hemoglobin juga berfungsi membantu sel darah merah mendapatkan bentuk
alaminya, yaitu bulat dengan bagian tengahnya lebih pipih. Dengan bentuk seperti ini, sel
darah merah dapat dengan mudah bergerak dan mengalir di dalam pembuluh darah. Kadar
normal hemoglobin sebelum donor darah yaitu 12,5-17,0 gr/dL%. (Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 91 tahun 2015). Kadar hemoglobin yang terlalu tinggi juga menandakan
adanya masalah kesehatan pada tubuh. Syarat-syarat untuk menjadi donor perlu dilakukan
untuk melindungi pasien yang akan mendapatkan transfusi darah, juga untuk melindungi
donor itu sendiri. Skrining awal dilakukan untuk melihat apakah donor dalam keadaan sehat
dan layak untuk melakukan donor darah. Dalam praktik donor darah sering dijumpai adanya
penangguhan donor, yaitu donor yang ditolak sebelum melakukan donasi (Larasati, 2016).

Kata Kunci : Hemoglobin, Pendonor , Anemia

Abstract
Hemoglobin or Hb is a protein found in red blood cells. This protein makes blood red. At
normal levels, hemoglobin has many functions for the body, so normal hemoglobin levels
need to be maintained. Apart from giving color, hemoglobin also functions to help red blood
cells get their natural shape, which is round with a flatter center. With this shape, red blood
cells can easily move and flow in the blood vessels. The normal level of hemoglobin before
blood donation is 12.5 - 17.0 gr/dL%. (Regulation of the Minister of Health Number 91 of
2015). Hemoglobin levels that are too high also indicate health problems in the body. The
requirements to become a donor need to be fulfilled to protect patients who will receive
blood transfusions, as well as to protect the donors themselves. Initial screening is done to
see if the donor is healthy and fit to donate blood. In the practice of blood donation, donor
suspensions are often encountered, namely donors who are rejected before making a
donation (Larasati, 2016).
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1. Pendahuluan

Hemoglobin atau Hb adalah protein yang berada di dalam sel darah merah. Protein inilah
yang membuat darah berwarna merah. Dalam kadar yang normal, hemoglobin memiliki
banyak fungsi bagi tubuh, sehingga kadar normal hemoglobin perlu selalu dijaga. Selain
memberi warna, hemoglobin juga berfungsi membantu sel darah merah mendapatkan bentuk
alaminya, yaitu bulat dengan bagian tengahnya lebih pipih. Dengan bentuk seperti ini, sel
darah merah dapat dengan mudah bergerak dan mengalir di dalam pembuluh
darah.Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 91 tahun 2015 kadar normal
hemoglobin sebelum donor darah yaitu 12,5-17,0 gr/dL%. Ketika kondisi hemoglobin
seseorang lebih tinggi atau lebih rendah daripada jumlah normal, hal ini bisa menjadi tanda
adanya gangguan kesehatan.Kadar hemoglobin rendah menandakan tubuh mengalami
anemia. Kondisi ini bisa disebabkan oleh beberapa hal, misalnya kehilangan darah, gangguan
fungsi ginjal dan sumsum tulang, paparan radiasi, atau kekurangan nutrisi seperti zat besi,
folat, dan vitamin B12. Menurut (Fitriany, 2018) Gejala dari anemia secara umum adalah
lemah, tanda keadaan hiperdinamik (denyut nadi kuat dan cepat, jantung berdebar, dan
roaring in the ear). Ketika hemoglobin tidak dapat berfungsi dengan baik, tubuh akan
mengalami beberapa berupa lemas dan cepat lelah, sakit kepala dan pusing, kulit terlihat
pucat, dada berdebar, serta sesak napas.

2. Metode

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik. Metode ini
merupakan suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa analisis dan membuat simpulan yang berlaku untuk mengumpulkan data. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pendonor darah sukarela yang ditolak serta kadar
haemoglobin di UDD PMI Banyumas.

Sampel dalam penelitian ini adalah pendonor darah ditolak di PMI Banyumas pada
Januari 2020 - Desember 2021 dengan kriteria Pendonor darah sukarela (DDS) yang tidak
lolos pada tahap seleksi donor dan Memilliki Kadar Hemoglobin (HB) diluar nilai kadar
12,5 -17 g/dL.

Data yang diambil berasal dari Formulir pendonor/Informed consent yang telah di
tandatangani oleh pendonor beserta data rekam medik yang ada SIMDONDAR di PMI
Banyumas selama 2 tahun yaitu 2022, dan 2021.

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 Pendonor yang ditolak Hemoglobin berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi
1 17-22 2.685
2 23-28 1.822
3 29-34 1.748
4 35-40 1.864
5 41-46 923
6 47-52 706
7 53-58 463
8 >59 319

Total 10.530

Tabel 1 Menunjukkan hubungan antara Usia seseorang dengan kadar hemoglobin. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rizkawati (2012) bahwa terdapat
hubungan antara umur dengan kadar Hb dalam tubuh seseorang. Semakin tua umur
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seseorang, maka akan semakin berkurang kadar Hemoglobin dalam tubuhnya. Dengan
bertambahnya umur seseorang, maka terjadi penurunan fungsi dari berbagai organ tubuh
termasuk fungsi paru paru. Penurunan fungsi paru paru dapat mempermudah timbal yang
masuk melalui sistem saluran pernapasan akan dapat masuk kedalam jaringan paru paru
selanjutnya masuk kedalam pembuluh darah dan mempengaruhi kadar Hb didalam tubuh.

Tabel 2 Pendonor yang ditolak Hemoglobin berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2 Menunjukkan hubungan antara Jenis kelamin seseorang dengan kadar
hemoglobin. Menurut Ningsih (2021) Penolakan akibat hemoglobin tidak memenuhi syarat
dengan jenis kelamin laki-laki diakibatkan karena kelelahan. Rata-rata dari mereka merasa
kelelahan sebelum melakukan donor darah yang diakibatkan oleh berbagai faktor. Seperti
kurangnya zat besi, kebiasaan minum teh, dan tidur yang larut malam sebelum melakukan
donor darah. Alasan lain karena pola hidup yang tidak sehat sangat mempengaruhi kadar
Hemoglobin seseorang. Dalam penelitiannya, disebutkan juga bahwa kebiasaan minum
alkohol dan konsumsi obat-obatan terlarang membuat kadar zat besi dalam tubuh dapat
tersumbat dan hilangnya nafsu makan, hal ini berpengaruh pada kadar hemoglobin (Siahaan,
2017).

Tabel 3 Pendonor yang ditolak Hemoglobin berdasarkan Tinggi/rendahnya Hemoglobin

No Hemoglobin Frekuensi
1 <12.5 8.493
2 >17.0 1.037

Total 9.530

Tabel 3 Menunjukkan kadar hemoglobin pada tubuh seseorang. Penyebab kenaikan
kadar hb dipengaruhi oleh banyak faktor, yang berkaitan erat dari pola hidup penderitanya.
Penyebab Hb tinggi yang pertama berasal dari kebiasaan merokok, apabila sering merokok,
maka peningkatan kadar hemoglobin pada tubuh akan tinggi, sebab dampak dari reaksi tubuh
yang berusaha memasok oksigen. Polisitemia adalah penigkatan kadar hemoglobin yang
melebihi batas atas rentang nilai normal yaitu pada laki - laki lebih dari 18,5 g/dL dan
perempuan lebih dari 16,5 g/dL. Gejala yang terjadi saat hemoglobin tinggi hampir tidak
ditemukan, justru baru diketahui saat dilakukan pemeriksaan hemoglobin (Norsiah Wahdah,
2015). Kadar hb tinggi juga dapat terjadi apabila kekurangan cairan akibat dehidrasi, karena
saat tubuh kekurangan cairan volume plasma darah akan meningkat. Seseorang yang
memiliki kadar hemoglobin rendah mungkin tidak merasakan gejala samaa sekali. Beberapan
orang akan mengalami gejala ringan seperti pusing, mudah lelah dan mungkin akan banyak
mengalami sakit kepala dan konsentrasi berkurang atau kelelahan. Banyak terjadnya anemia
karena penurunan kadar hemoglobin seperti pendarahan, peningkatan asupan cairan,
kehamilan,donor darah dan menstruasi. (Tia H.Y., dkk. 2016). Kadar hemoglobin rendah
akan mengakibatkan kekurangan zat besi yang kurang dan menyebabkan gangguan absorpsi
besi dan beberapa penyakit lainnya (nurfazina, et.all 2016). Kadar hemoglobin rendah
dipengaruhi oleh beberapah hal seperti faktor genetik, jenis kelamin, usia, pekerjaan, etniis,
ketinggian tempat tinggal, penyakit yang diderita dan obat yang sedang dikomsumsi (Bryan
& Zakai, 2012).

No Jenis kelamin Frekuensi
1 Laki-laki 8.589
2 Perempuan 1.941

Total 10.530
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Tabel 4 Pendonor yang ditolak Hemoglobin berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi Presentasi
1 Mahasiswa 1.947 18,7%
2 Pedagang 565 5,3%
3 Pegawai negeri 915 8,6%
4 Pegawai swasta 3.868 36,7%
5 TNI/POLRI 650 6,1%
6 Wiraswasta 1.272 12,1%
7 Petani/buruh 784 7,4%
8 Dll 529 5,0%

Total 10.530 100%

Tabel 4 Menunjukkan hubungan antara Pekerjaan seseorang dengan kadar hemoglobin.
Menurut Meytrian, D. (2020) Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi penurunan kadar hemoglobin karena adanya peningkatan beban kerja. Hal
tersebut sesuai dengan teori dilakukan Ningsih, T. (2020) yang menyatakan bahwa pekerjaan
yang paling mendominasi dalam pendonor darah sukarela yaitu pekerjaan lainya sebanyak
147 pendonor (39.9%). Selain itu, pekerjaan seperti pegawai swasta sebanyak 70 pendonor
(19%).

4. Simpulan dan Saran

Simpulan
Jumlah pendonor yang ditolak Hemoglobin berdasarkan usia sebanyak 10.530 pendonor

dengan usia diantaranya 17-22 tahun sebanyak 2.685 pendonor, usia 23-28 tahun sebanyak
1.822 pendonor, usia 29-34 tahun sebanyak 1.748 pendonor, usia 35-40 tahun sebanyak
1.864 pendonor, usia 41-46 tahun sebanyak 923 pendonor, usia 47-52 tahun sebanyak 706
pendonor, usia 53-58 tahun sebanyak 463 pendonor, usia >59 tahun sebanyak 319 pendonor.

Jumlah Pendonor yang ditolak Hemoglobin berdasarkan jenis kelamin dengan total
10.530 pendonor/responden diantaranya sebanyak 8.589 pendonor laki laki dan 1941
pendonor perempuan.

Jumlah Pendonor yang ditolak Hemoglobin berdasarkan pekerjaan Pendonor yang
ditolak hemoglobin berdasarkan pekerjaan dengan total 10.530 responden diantaranya
mahasiswa sebanyak 1.947 pendonor, pedagang 565 pendonor, pegawai negeri sebanyak 915
pendonor, pegawai swasta 3.868 pendonor, TNI/POLRI 650 pendonor, wiraswasta 1.272
pendonor, petani/buruh 784 pendonor dan profesi lainnya 529 pendonor.

Jumlah Pendonor yang ditolak berdasarkan tinggi/rendahnya kadar hemoglobin
sebanyak 1037 pendonor/responden dan Hb Rendah sebanyak 8439 pendonor/responden.

Saran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta pengetahuan kepada calon

pendonor baru tentang faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Kadar hemoglobin
seseorang.

Penelitian ini hanya meneliti satu faktor penolakan saja yaitu Hemogloin. Diharapkan
untuk penelitian selanjutnya bisa mengambil lebih banyak faktor sehingga penelitian tentang
calon pendonor yang gagal dapat terus berkembang.
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